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MOTTO 

 

“The only person responsible for your future it’s yourself and only you” 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini. 
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ABSTRAK 

Normalizing merupakan proses pemanasan baja hingga ke fasa austenite, dan didinginkan di 
udara terbuka hingga 27°C. Sehingga menyebabkan struktur dalam material yang awalnya 
berubah akibat pembebanan. Pada penelitian ini menggunakan spesimen baja st 37. Penelitian 
in bertujuan untuk melihat pengaruh variasi waktu penahan pada proses normalizing. Waktu 
penahan yang dgunakan ialah 20 menit,30 menit dan 45 menit dengan suhu 900℃. Setelah di 

normalizing, spesimen selanjutnya di uji kekerasannya menggunakan mesin uji kekerasan 
vickers. Dari pengujian tersebut diperoleh nilai kekerasan pada spesimen murni yaitu 261,83 
Kgf/mm2. Nilai kekerasan tertinggi pada spesimen yang di normalizing pada waktu 20 menit 
186,28 Kgf/mm2, pada waktu 30 menit adalah 188,05 Kgf/mm2  dan pada waktu 45 menit 
adalah 184,98 Kgf/mm2. Semakin lama waktu penahan yang diberikan akan semakin 

memengaruhi tingkat kekerasan pada spesimen. 

Kata kunci : Normalizing, Variasi Waktu Penahan, Baja St 37 dan Uji Kekerasan Vickers.  
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ABSTRACT 

Normalizing is the process of heating steel to the austenite phase, and cooling it in open air to 
27°C. Thus causing the structure in the material to change initially due to loading. In this 
study, st 37 steel specimens were used. The aim of this study was to observe the effect of 
variations in holding time in the normalizing process. The holding time used is 20 minutes, 
30 minutes and 45 minutes with a temperature of 900 ℃. After normalizing, the specimen is 
then tested for hardness using a Vickers hardness testing machine. From this test, the 

hardness value of the pure specimen was obtained, namely 261.83 Kgf/mm2. The highest 
hardness value in the normalized specimen was 186.28 Kgf/mm2 at 20 minutes, 188.05 
Kgf/mm2 at 30 minutes and 184.98 Kgf/mm2 at 45 minutes. The longer the holding time 

given will further affect the level of hardness in the specimen. 

Keywords : Normalizing, Holding Time, St 37 Steel, Vickers Herdness Test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dari masa ke masa membawa perubahan dan 

perkembangan di berbagai macam aspek, diantaranya perkembangan teknologi di 

dunia industri. Perkembangan ini memberikan inovasi baru kepada para pekerja di 

dunia industri untuk terus meningkatkan kualitas bahan baja yang lebih optimal untuk 

dikirimkan kepada konsumen. Kelanjutan teknologi dalam bumi perusahaan 

terkhusus pada perlakuan kepada metal ataupun baja menghadapi perkembangan 

yang laju, buat melengkapi desakan pasar serta pemakai, banyak sekali proses yang 

telah dikembangkan dalam pembuatan dan perbaikan hingga semakin lama semakin 

lebih baik.  

Industri biasanya memakai komponen jenis baja. Baja merupakan paduan 

antara unsur Fe dan C dengan kandungan karbon yang kurang dari 2%. Banyak fungsi 

dari baja yang biasa digunakan pada dunia industri diantaranya untuk konstruksi 

bangunan, jalan maupun jembatan, sebagai bahan perkakas hingga bahan alat rumah 

tangga. Baja karbon adalah paduan antara besi (Fe) dan karbon C dengan sedikit Si, 

Mn, P, S dan Cu. Sifat baja karbon sangat kuat tergantung pada kadar karbonnya 

(Firman et al., 2016).  

Baja karbon terbagi menjadi tiga macam berdasarkan kompositnya. Baja 

karbon rendah adalah baja yang mengandung karbon kurang dari 0,30%. Baja 

karbonium kurang dari 0,30% merupakan karbonium sedikit. Baja karbonium sedikit 

di perdagangan mempunyai struktur dari profil,pelat,batangan untuk tempa,kerier 

mesin, serta lainnya (Gunawan et al., 2017). Kadar dari karbon <0,30% adalah 

karbon rendah; baja zat arang selagi merupakan baja yang mempunyai kandungan zat 

arang persantase dari 0,30-0,60%. Perdagangan lazimnya dikenakan selaku alat-alat 
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perkakas, poros engkol, baut, ragum, pegas, serta gelindingan gigi (Gunawan et al., 

2017). Terakhir yaitu Baja karbonium teratas adalah baja yang mempunyai 

kandungan karbonium antara 0,6% – 1,5%. Baja ini lazimnya dipakai buat keharusan 

alat-alat wujud yang bersinggungan dengan panas yang teratas alias menghadapi 

panas, misalnya fondasi, pemukul, memotong, ukir, kikir, bor, bantalan timah panas, 

serta semacamnya (Amanto, 1999).  Dari berbagai macam jenis baja berdasarkan 

kadar karbonnya, baja st37 tergolong baja karbon medium. Berdasarkan riset pasaran, 

untuk kontruksi mesin seperti poros dan roda gigi. Baja st 37 memiliki sifat yang 

kurang bagus. Baja st 37 memiliki kelurusan yang kurang tepat serta dapat 

mempunyai tegang yang cenderung kurang seimbang disebabkan mengalami 

deformasi. Penarikan dari dingin mengakibatkan permukaan pada poros berubah 

keras dan kekuatannya bertambah.  

Salah satu teknik guna mengganti watak juru mesin metal yaitu dengan teknik 

menjalankan perlakuan panas. Perlakuan panas bisa merombak watak baja dengan 

teknik merombak dimensi serta  butiran-butirannya, pula merombak faktor pelarutnya 

dalam jumlah yang kecil. Jenis dari heat treatment juga berbeda-beda, tergantung dari 

sifat apa yang ingin di capai (Setyarini et al., 2012). Proses perlakuan panas yang 

dilakukan terhadap baja dengan berbagai macam aspek, diantaranya perubahan 

temperatur maupun waktu penahanan akan membuat logam mengalami pemanasan 

yang bertujuan untuk meningkatkan maupun menurunkan tingkat kekerasan pada 

logam,. Dengan cara lumrah prosedur heat perawatan dipisah sebagai 3 tingkatan 

prosedur, ialah pemanasan, holding, serta pendmauan. sistem pemanasan umumnya 

dilakoni mulai dari temperatur kamar hingga dengan temperatur pemanasan yang 

ingin dijangkau (Setyarini et al., 2012).  

Ada banyak proses perlakuan panas yang dapat dilakukan pada jenis-jenis 

baja. Banyaknya proses perlakuan panas yang dilakukan dapat bertujuan untuk 

mengetahui nilai kekerasan baja, struktur mikro maupun nilai keuletan pada baja. 

Salah satu proses perlakuan panas yang dapat dilakukan yaitu Normalizing. Proses 
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Normalizing merupakan proses perlakuan panas (Heat Treatment) yang dilakukan 

terhadap logam atau paduan logam dengan cara memanaskan logam sampai suhu 

tertentu sampai fase austenite, kemudian dilakukan holding time , dan didinginkan 

secara perlahan dengan media pendingin udara (Willson F, 2019).  Proses 

Normalizing memiliki tujuan untuk menurunkan maupun menaikkan tingkat 

kekerasan pada baja, tergantung pada jenis dan sifat mekanik baja sebelum diberi 

perlakuan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nikodemus pada tahun 2019 memberikan 

hasil pada proses normalizing pada material dengan nilai kekerasan 224,478 kgf 

tanpa diberikan perlakuan panas, uji temperatur 850℃ dari nilai kekerasan yaitu 

sebesar 168,534 kgf, kemudian pada uji temperatur 950℃ yaitu sebesar 158,286 kgf. 

Ada faktor penyebab perlakuan panas terjadi yaitu suhu atau temperatur dan waktu 

penahanan. Waktu penahanan yang beragam akan memberikan pengaruh terhadap 

hasil dari material yang telah diberi perlakuan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

Peneliti merumuskan judul yaitu “Pengaruh Variasi Holding Time pada Proses 

Normalizing Terhadap Nilai Kekerasan Baja ST 37”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik kesimpulan untuk identifikasi 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1.  Hasil pada baja ST 37 yang diperoleh dengan proses normalizing  

2. Pengaruh waktu penahanan pada material terhadap peningkatan atau penurunan 

nilai kekerasan baja ST 37  

3. Hasil menentukan nilai kekerasan dengan pengujian model Vickers  

 

1.3 Batasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas dan adanya 

keterbatasan, maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Spesimen yang dipakai di penelitian ini yakni jenis baja karbon sedang  

2. Perlakuan panas yang dilakukan yaitu proses normalizing 

3. Perlakuan panas yang dilakukan dengan proses normalizing pada temperatur 

900℃ dengan variasi waktu penahanan 20 menit,30 menit dan 45 menit  

4. Nilai kekerasan diujikan menggunakan alat uji berupa vickers di setiap spesimen 

yang tidak diberikan perlakuan dan diberikan perlakuan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan dari masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana pengaruh variasi holding 

time pada proses normalizing terhadap nilai kekerasan baja st 37.  

  

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaknik untuk dapat mengetahui pengaruh dari 

variasi holding time pada proses normalizing terhadap nilai kekerasan baja st 37.  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembelajaran yang berkaitan dengan 

mata kuliah pengujian bahan yaitu pengujian kekerasan. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi pembelajaran pengembangan 

bagi peneliti yang akan datang. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan agar pada 

saat melakukan praktikum pengujian bahan dan perlakuan panas berlangsung. 
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2. Salah satu tugas akhir menyelesaikan skripsi dan bekal ketika menjadi seorang 

pendidik agar bisa mengembangkan suatu teknologi dan informasi. 

1.6.3 Bagi Perguruan Tinggi 

Studi ini diharapkan sanggup jadi salah satu data berarti buat menambah mutu 

pendedahan di Program penelitian pembelajaran metode Mesin FKIP Universitas 

Sriwijaya.  
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